UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI,  KERJA SAMA, DAN PRESTASI BELAJAR IPS   MELALUI PROJECT BASED LEARNING by Nugraheni, Ernawati Setyo
  
1 
UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI,  
KERJA SAMA, DAN PRESTASI BELAJAR IPS  
MELALUI PROJECT BASED LEARNING  
 




Penelitian ini bertujuan untuk 1) meningkatkan kemampuan komunikasi, 
kerja sama, dan prestasi belajar IPS dengan penerapan Project Based 
Learning. Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 
Kemiri berjumlah 27 siswa. Penelitian meliputi tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan  data menggunakan 
teknik dokumentasi, angket, observasi dan tes. Teknik analisis data 
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1) dengan penggunaan model pembelajaran 
kolaboratif Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi, meningkat dari prasiklus sebesar 44,44%, menjadi 
siklus I menjadi 77,78% dan siklus II menjadi 92,50%, 2) dengan 
penggunaan model pembelajaran kolaboratif Project Based Learning 
(PjBL) dapat meningkatkan kerja sama siswa, meningkat dari prasiklus 
51,85%, pada siklus I 74,07% dan siklus II 88,89%, 3) dengan penggunaan 
model pembelajaran kolaboratif Project Based Learning (PjBL) dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPS siswa, meningkat jumlah ketuntasan 
siswa dari prasiklus 37,04%, siklus I 62,96% dan siklus II 92,59%. 
Kata Kunci:  komunikasi, kerja sama, prestasi belajar IPS, Project Based 
Learning 
 
This classroom action research was to determine the improve 
communication skill, cooperation, IPS achievement through the 
implementation of Project Based Learning. This study uses classroom 
action research. Data collection communication skill using observation 
sheet, learning cooperation with questionnaire, and the result of the IPS 
study with the test. Data analysis methods used in this research is 
quantitative descriptive with percentage. The result showed an increased 
learning achievement indicators of IPS subjects communication. 
Achievement indicators at pre-cycle cooperation 44,44%, amounting to 
77,78% cycle 1 and cycle 2 at 92,50%. There is increased cooperation to 
learn achievement indicators of IPS subjects. Achievement cooperation in 
pre-cycle indicator 51,85%, amounting to 74,07% cycle 1 and cycle 2 at 
88,89%. Achievement indicators of learning outcomes of IPS subjects 
increased. Student who achieve KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) on 
pre-cycle 37,04%, 62,96%, for cycle 1 and cycle 2 amounted to 92,59%. 
 
Keywords :  communication skill, cooperation, IPS achievement, Project 
Based Learning 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Telah 
banyak upaya yang dilakukan untuk memperbaiki mutu pendidikan Indonesia. 
Perubahan dalam proses belajar, misalnya ketika guru melakukan penilaian 
kemajuan belajar (assessment) siswa tidak hanya fokus menekankan 
kemampuan menghafal, tetapi lebih kepada kemampuan analitis, sintesis, 
serta mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dan realitas. Usaha lain 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menggunakan 
model dan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran. Untuk belajar bermakna dalam rangka 
menyongsong pendidikan abad 21 diperlukan keterampilan aplikatif yang 
akan dibutuhkan lingkungan kerja. Keterampilan yang dimaksud adalah 
keterampilan profesionalisme, kolaborasi, komunikasi, kerja sama, tanggung 
jawab sosial, berpikir kritis, kebhinekaan, kreatif, dan inovatif serta belajar 
seumur hidup. 
Komunikasi efektif penting dimiiki seorang siswa ketika belajar karena 
komunikasi merupakan proses dimana siswa memahami dan dipahami siswa 
lain. Komunikasi efektif pada pembelajaran harus didukung dengan 
keterampilan komunikasi antarpribadi yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 
Keterampilan komunikasi antarpribadi ini menyangkut kemampuan siswa 
berbicara, kemandirian siswa menyampaikan pendapat, serta kemampuan 
siswa menyimak (Maryana, 2012:34). Pada kenyataannya sebagian besar 
siswa kelas VI di SDN Kemiri memiliki tingkat komunikasi yang rendah. 
Dari 27 siswa, hanya 3 siswa yang mampu berkomunikasi secara efektif, 
sedangkan 24 siswa atau 89% dari seluruh siswa masih memiliki tingkat 
komunikasi yang rendah. Hal tersebut tercermin ketika proses diskusi, siswa 
belum mampu merepresentasikan ide dan pemahamannya, gagal menyimak 
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menyimak pembicaraan lawan bicara dengan konsentrasi serta respon positif, 
serta sulit menuliskan kembali pemahamannya dengan bahasa yang mudah 
dimengerti. 
Aspek komunikasi yang rendah membuat siswa sulit bekerja sama. Hal 
tersebut terwujud nyata pada proses pembelajaran di kelas. Tingkat kerja 
sama siswa kelas VI SDN Kemiri tergolong rendah. Hanya 52% siswa 
mampu bekerja sama. Padahal kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial 
yang paling utama. Kerja sama pada pembelajaran bukan hanya menyatukan 
siswa dalam suatu kelompok untuk saling berbicara satu sama lain sambil 
mengerjakan tugas yang diberikan (Barkley, Elizabert E; Cross, Patricia K; 
Major, Howell Claire terjemahan Narulita Yusron, 2012:13). Dengan kerja 
sama dalam kelompok akan membuat semua anggota kelompok mengerti dan 
paham mengenai materi yang sedang dibahas. 
Hasil refleksi peneliti sebagai guru kelas yang juga mengajar mata 
pelajaran IPS menunjukkan bahwa secara objektif proses pembelajaran dan 
prosedur penilaian hasil belajar IPS siswa selama ini (1) peneliti belum 
memberikan penekanan terhadap pengembangan kemampuan siswa dalam 
memahami konsep IPS, (2) peneliti cenderung hanya berorientasi pada 
strategi kognitif untuk pencapaian tujuan pembelajaran, (3) peneliti dalam 
menyampaikan pembelajaran belum bermakna, (4) peneliti belum berorientasi 
pada pengembangan kemampuan komunikasi dan kerja sama. 
Walaupun proses pembelajaran telah memberi peran tinggi pada 
kolaborasi siswa, misalnya melalui pembentukan kelompok belajar untuk 
mempresentasikan sub-sub pokok bahasan secara mandiri dan bergiliran, 
ternyata dampaknya terhadap kemampuan komunikasi, kerja sama, dan 
prestasi belajar siswa belum terlihat. Hal ini tentu berpengaruh yang kurang 
baik pula terhadap pencapaian tingkat prestasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPS, yang akhirnya berpengaruh juga pada rendahnya prestasi 
belajar IPS siswa. 
Jurnal Sosialita, Vol. 10, No.1, Maret 2018   Ernawati dan Buchory, Upaya Meningkatkan… 
 
4 
Kondisi lapangan tersebut disebabkan oleh penggunaan model 
pembelajaran yang kurang bervariasi, berpusat pada guru sehingga suasana 
belajar menjadi kurang menyenangkan. Pembelajaran IPS pada umumnya 
dilaksanakan dengan mengejar target materi, sekedar transfer of knowledge 
yang dimiliki guru kepada siswa dengan hafalan-hafalan teori untuk 
menjawab soal tes dan ujian, sehingga siswa seringkali tidak sanggup 
menerjemahkan pengetahuannya ke dalam realitas lingkungan sekitar. Siswa 
belum mampu mengidentifikasi secara jelas dan kreatif apa yang telah mereka 
pelajari atau apa yang sedang mereka rencanakan. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan komunikasi, kerja sama, dan 
prestasi belajar IPS adalah menentukan model pembelajaran yang dapat 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran yang memungkinkan dapat membangun kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, dan membangun sikap ilmiah, yang banyak 
direkomendasikan para ahli adalah model Project Based Learning.  
Pembelajaran dengan Project Based Learning merupakan salah satu 
pendekatan berbasis konstruktivisme (Trianto, 2012). PjBL memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja mandiri dalam mengkonstruksi 
pembelajarannya dan mengkulminasikannya dalam produk nyata. Dalam 
kerja proyek memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan kepada pertanyaan 
dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntun peserta didik untuk 
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 
investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara 
mandiri (Hosnan, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa pada pembelajaran IPS dengan penerapan 
model Project Based Learning pada siswa kelas VI SDN Kemiri Kabupaten 
Purworejo tahun pelajaran 2016/2017. 2) Meningkatkan kerja sama siswa 
pada pembelajaran IPS dengan penerapan model Project Based Learning pada 
siswa kelas VI SDN Kemiri Kabupaten Purworejo tahun pelajaran 2016/2017. 
3) Meningkatkan prestasi belajar IPS siswa dengan penerapan model Project 
Based Learning pada siswa kelas VI SDN Kemiri Kabupaten Purworejo tahun 
pelajaran 2016/2017. 




Penelitian ini bertempat di SD Negeri Kemiri yang beralamat di Jalan 
Tentara Pelajar Km. 7 Kemiri Kidul Kecamatan Kemiri Kabupaten 
Purworejo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas 6 SD Negeri Kemiri yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 12 
orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus 
tindakan dengan model Kurt Lewin, dimana setiap siklus terdiri dari tahap 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 
(Suharsimi, 2006). Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri atas 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data dengan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif sederhana yakni analisis yang hanya 
menggunakan paparan sederhana baik jumlah data maupun persentasenya. 
Penelitian dikatakan berhasil apabila : 1) 70% siswa yang hadir mengikuti 
proses pembelajaran menunjukkan aspek komunikasi minimal tinggi 
(70%≤x<85%) pada semua aspek pengamatan setelah diberikan tindakan 
perbaikan dengan model PjBL, ditunjukkan dengan kemampuan menjelaskan 
atau merepresentasikan dengan berisi atau bermakna, memiliki kemampuan 
mendengarkan secara efektif, mampu menuliskan hasil pemahaman sendiri 
maupun lawan bicara. 2) 70% siswa yang hadir mengikuti proses 
pembelajaran menunjukkan aspek kerja sama minimal tinggi (70%≤x<85%). 
Kemampuan kerja sama meliputi musyawarah dalam kelompok, partisipasi 
dalam kelompok, menerima tanggung jawab, mengurangi ketegangan, dan 
berada dalam tugas. 3) Prestasi belajar siswa mencapai nilai rerata kelas pada 
kategori minimal baik sebanyak 75%. Penentuan target nilai rerata kelas ini 
berdasarkan Kriteria Ketuntasan  Minimal (KKM) yang telah  ditetapkan  
pihak sekolah tempat peneliti melakukan tindakan. Peningkatan prestasi 
belajar siswa ini setelah dilakukan perbaikan pembelajaran menggunakan 
model PjBL.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
Data awal hasil observasi kemampuan komunikasi siswa sebelum 
menggunakan PjBL adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kategori Observasi Komunikasi Siswa Pada Prasiklus 
No. Kategori   Jumlah Siswa  Persentase 
1 Sangat Tinggi (86 – 100%) 3 11,11 % 
2 Tinggi (70 – 85%) 9 33,33 % 
3 Sedang (55 – 69%) 10 37,04 % 
4 Rendah (40 – 54%) 5 18,52 % 
5 Sangat Rendah (0 – 39%) 0 0,00 % 
Jumlah 27 100.00% 
 
Berdasarkan tabel kategori hasil observasi komunikasi siswa pada tahap 
pra siklus atau sebelum menggunakan Project Based Learning 
menunjukkan terdapat 5 siswa dengan kemampuan komunikasi yang 
rendah. Sementara sebagian besar siswa berada pada kisaran level 
sedang.  
Pengambilan data awal berikutnya mengenai kerja sama siswa sebelum 
menggunakan PjBL. Data ini diperoleh menggunkan teknik angket yang 
dilakukan pada saat pembelajaran sebelum penelitian dilakukan. Data 
kerja sama siswa prasiklus sebagai berikut: 
Tabel 2. Kategori Angket Kerja Sama Siswa Prasiklus 
No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 
1 Sangat Tinggi (86 – 100%) 3 11,11 % 
2 Tinggi (70 – 85%) 10 40,74 % 
3 Rendah (55 – 69%) 11 37,04 % 
4 Sangat Rendah (40 – 54%) 3 11,11 % 
Jumlah 27 100% 
 
Pengambilan data awal berikutnya adalah prestasi belajar IPS. Data ini 
diperoleh berdasarkan hasil ulangan harian pada materi pelajaran 
sebelumnya, saat belum menggunakan PjBL. Untuk memudahkan 
mengamati tingkat ketuntasan belajar siswa disajikan tabel 3. 
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Tabel 3. Ketuntasan Belajar Pra Siklus 
Muatan Mata 
Pelajaran 
TUNTAS TIDAK TUNTAS 
Jumlah % Jumlah % 
IPS 10 37,04 17 62,96 
 
2. Siklus 1 
Saat pengamatan di kelas, siswa menunjukkan peningkatan 
kemampuan komunikasi dibandingkan sebelum menggunakan PjBL. 
Siswa telah mampu: mempresentasi, meliputi menunjukkan kembali 
suatu ide atau masalah dalam bentuk baru; mendengar, siswa belajar 
untuk mendengar dengan teliti terhadap komentar dan pertanyaan lain; 
membaca, dalam hal ini lebih menekankan pada membaca literatur dan 
secara bertahap meningkatkannya dengan menggunakan buku teks; 
berdiskusi, bertujuan untuk mengembangkan diskusi kelas dan membantu 
siswa mempraktikan keterampilan komunikasi lisan. Kemampuan 
komunikasi siswa masih belum merata. Komunikasi efektif masih 
didominasi oleh siswa yang pandai, sedangkan siswa lainnya hanya 
menyetujuinya. Adapun perolehan data kemampuan komunikasi siswa 
akhir siklus I adalah sebagai berikut: 





1 Sangat Tinggi (86 – 100%) 6 22,22 % 
2 Tinggi (70 – 85%) 15 55,56 % 
3 Sedang (55 – 69%)  6 22,22 % 
4 Rendah (40 – 54%) 0 0 % 
5 Sangat Rendah (0 – 39%) 0 0 % 
Jumlah 27 100% 
 
Saat pengamatan di kelas, siswa menunjukkan peningkatan kerja 
sama. Hal ini terlihat dari cara siswa menangani proyek yang 
diinstruksikan guru. Namun, masih ada beberapa siswa yang kurang 
bekerja sama, mereka asyik bekerja sendiri. Perolehan data kerja sama 
siswa akhir siklus I dipaparkan pada tabel 5. 
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Tabel 5. Kategori Kerja sama Siswa Pada Siklus  I 
No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 
1 Sangat Tinggi (86 – 100%) 5 18,52 % 
2 Tinggi (70 – 85%) 15 55,55 % 
3 Rendah (55 – 69%) 7 25,93 % 
4 Sangat Rendah (40 – 54%) 0 0 % 
Jumlah 27 100% 
 
Sedangkan data prestasi belajar IPS Siswa siklus I adalah sebagai 
berikut: 





1. 0045058309 70 TT 
2. 0051796667 84 T 
3. 0051796669 76 T 
4. 0051796669 82 T 
5. 0045496980 88 T 
6. 0051796677 76 T 
7. 0045496974 90 T 
8. 0051796678 76 T 
9. 0051796676 88 T 
10. 0051796675 76 T 
11. 0051796672 88 T 
12. 0045496975 70 TT 
13. 0051796673 70 TT 
14. 0051796671 88 T 
15. 0045496978 90 T 
16. 0045496976 88 T 
17. 0051796668 70 TT 
18. 0045496979 76 T 
19. 0051796664 70 TT 
20. 0051796670 78 T 
21. 0051796665 76 T 
22. 0051796679 70 TT 
23. 0051796674 70 TT 
24. 0049731735 70 TT 
25. 0045657422 76 T 
26. 0045496952 68 TT 
27. 0051796669 68 TT 
 Rata-rata 77.41  
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Tes 1 dilaksanakan pertemuan ketiga siklus pertama. Nilai rata-rata kelas 
untuk tes prestasi belajar IPS pada siklus I sebesar 77,41. Ketuntasan 
belajar adalah 62,96%, sedangkan sisanya sebesar 37,04% belum tuntas 
belajar. 
3. Siklus II 
Penelitian siklus II dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Hasil 
observasi kemampuan komunikasi siswa siklus II menunjukkan 
peningkatan kemampuan komunikasi, siswa mampu berdiskusi dan 
komunikasi efektif siswa telah terbangun. Perolehan data kemampuan 
komunikasi siswa akhir siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Kategori Kemampuan Komunikasi Siswa Siklus  2 
No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 
1 Sangat Tinggi (86 – 100%) 9 33,33 % 
2 Tinggi (70 – 85%) 16 59,26 % 
3 Sedang (55 – 69%) 2 7,41 % 
4 Rendah (40 – 54%) 0 0 % 
5 Sangat Rendah (0 – 39%) 0 0 % 
Jumlah 27 100% 
 
Hasil pengisian angket menunjukkan peningkatan kerja sama 
dibandingkan dengan penerapan PjBL pada siklus I. Siswa telah bersedia 
berbagi tanggung jawab serta saling adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Kategori Kerja Sama Siswa Siklus  II 
No. Kategori Jumlah Siswa Persentase 
1 Sangat Tinggi 7 25,93 % 
2 Tinggi 17 62,96 % 
3 Rendah 3 11,11 % 
4 Sangat Rendah 0 0 % 
Jumlah 24 100% 
 
Pemberian tes 2 dilaksanakan pada akhir pertemuan siklus kedua, yaitu 
pada pertemuan ketiga. Perolehan nilai rata-rata kelas untuk tes prestasi 
belajar IPS sebesar 84,15, dengan ketuntasan belajar 92,59%. Berikut 
rekap prestasi belajar IPS siklus II, disajikan pada tabel 9. 
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1. 0045058309 76 T 
2. 0051796667 92 T 
3. 0051796669 82 T 
4. 0051796669 92 T 
5. 0045496980 94 T 
6. 0051796677 86 T 
7. 0045496974 96 T 
8. 0051796678 82 T 
9. 0051796676 92 T 
10. 0051796675 84 T 
11. 0051796672 92 T 
12. 0045496975 76 T 
13. 0051796673 76 T 
14. 0051796671 92 T 
15. 0045496978 90 T 
16. 0045496976 90 T 
17. 0051796668 76 T 
18. 0045496979 84 T 
19. 0051796664 80 T 
20. 0051796670 84 T 
21. 0051796665 84 T 
22. 0051796679 84 T 
23. 0051796674 78 T 
24. 0049731735 76 T 
25. 0045657422 86 T 
26. 0045496952 74 TT 
27. 0051796669 74 TT 




Pada tahap prasiklus diperoleh data rendahnya tingkat komunikasi, 
kerja sama, dan prestasi belajar IPS siswa yang terjadi akibat guru kurang 
mampu memfasilitasi kebutuhan siswa sesuai karakteristik mereka untuk 
mengikuti pembelajaran di kelas, guru baru berperan sebatas transformator 
dan mediator, dan yang paling utama adalah belum dikembangkannya model 
ataupun strategi pembelajaran yang melibatkan siswa membuat produk 
melalui proyek karya siswa sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 21. 
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Karakteristik siswa kelas VI masih berada pada tingkat operasional konkret 
sehingga siswa masih membutuhkan proyek nyata untuk mempelajari materi 
IPS yang akan diajarkan. Data pada tahap prasiklus tingkat komunikasi siswa 
minimal tinggi ada 44,44% dengan rerata sebesar 62% (kategori sedang). 
Untuk tingkat kerja sama, minimal tinggi ada 51,85%, dengan rerata sebesar 
69% (kategori rendah). Ketuntasan belajar siswa hanya 37,04% dengan rerata 
nilai 71,60. Berdasarkan data tersebut perlu adanya perbaikan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk siswa. Dari hasil 
refleksi disepakati pembelajaran menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL). 
Perbaikan pembelajaran siklus I dilakukan dengan memperhatikan 
hasil refleksi tahap prasiklus. Langkah pembelajaran model PjBL dimulai 
dengan kegiatan pendahuluan (salam, doa, presensi). Langkah kedua berupa 
pemberian pertanyaan yang menggugah siswa untuk melakukan eksporasi 
pengetahuan melalui karya nyata. Langkah ketiga pembentukan kelompok. 
Selama proses pembelajaran siswa dibagi menjadi 5 kelompok dan setiap 
kelompok terdiri 5-6 siswa. Pembagian kelompok didasarkan pada hasil nilai 
tes pada subtema sebelumnya yang kemudian dibagi secara heterogen.  
Pada siklus I masih terdapat siswa yang kurang aktif berkomunikasi 
dengan temannya, kurang kerja sama dalam mengerjakan proyek kelompok, 
dan prestasi belajar siswa masih rendah serta belum memenuhi kriteria 
keberhasilan. Hal ini tercermin ketika masih ada siswa yang melakukan 
aktivitas-aktivitas di luar pembelajaran karena siswa belum siap menerima 
pembelajaran baru, yang tidak seperti biasanya. Guru pun masih belum begitu 
menguasai model Project Based Learning (PjBL). Pada siklus I diperoleh data 
untuk tingkat komunikasi belajar siswa minimal tinggi ada 77,78%, rerata 
tingkat komunikasi sebesar 76%, tingkat kerja sama minimal tinggi ada 
74,07%, rerata sebesar 75%, dan ketuntasan belajar siswa mencapai 62,96%. 
Hal ini sudah menunjukkan peningkatan dari hasil prasiklus tetapi belum 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian sehingga harus melaksanakan 
siklus II. 
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Siklus II dilaksanakan dengan memperhatikan hasil refleksi siklus I. 
Kegiatan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sudah mengalami 
perbaikan. Prinsip pembelajaran menggunakan model PjBL berupa: 1) 
Keautentikan 2) Ketaatan pada nilai akademik 3) Hubungan dengan pakar; 4) 
Aktif meneliti; 5) Berlatih pada dunia nyata; 6) Penilaian. 
Siswa sudah terbiasa, senang, dan antusias dengan pembelajaran IPS 
materi globalisasi di sekitar siswa melalui model Project Based Learning, 
pengkaitan pengetahuan dengan proyek. Siswa aktif dalam diskusi kelompok, 
bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam merencanakan, 
melaksanakan, maupun mengevaluasi proyek kelompok. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PjBL telah berhasil 
meningkatkan komunikasi, kerja sama, dan prestasi belajar IPS siswa. Pada 
siklus II ini diperoleh tingkat komunikasi siswa minimal tinggi 92,50%, rerata 
komunikasi siswa 82%; aspek kerja sama minimal tinggi 88,89%, rerata 
tingkat kerja sama siswa 82%, dan ketuntasan belajar siswa 92,59%. Data 
telah mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan sehingga penelitian 
dihentikan dengan tidak dilanjutkan ke siklus III.  
Berdasarkan data-data tersebut dikatakan bahwa proses pembelajaran 
telah mencapai tujuan yang diinginkan dan hasil penelitian telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut rekapitulasi 
peningkatan kemampuan komunikasi, kerja sama dan prestasi belajar IPS: 
Tabel 10. Kategori Peningkatan Komunikasi Siswa 
No. Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 
1. Sangat Tinggi, (86%-100%) 11,11 % 22,22 % 33,33 % 
2. Tinggi, (70%-85%) 33,33 % 55,56 % 59,26 % 
3. Sedang, (55%-69%) 37,04 % 22,22 % 7,41 % 
4. Rendah, (40%-54%) 18,52 % 0 % 0 % 
5. Sangat Rendah, (0%-39%) 0 % 0 % 0 % 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat digambarkan  peningkatan sikap percaya 
diri siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II yaitu sebagai berikut: 




Gambar 1. Grafik Kategori Peningkatan Komunikasi Siswa 
Pada aspek kemampuan kerja sama siswa: 
Tabel 11. Aspek Kemampuan Kerja Sama Siswa 
No. Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 
1 Sangat Tinggi, (86%<NA≤100%) 11,11 % 18,52 % 25,93 % 
2 Tinggi, (70%<NA≤85%) 40,74 % 55,56 % 62,96 % 
3 Rendah, (55%<NA≤69%) 37,04 % 25,93 % 11,11 % 
4 Sangat Rendah, (40%<NA≤54%) 11,11 % 0 % 0 % 
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat digambarkan peningkatan kerja sama 
siswa dari pra siklus, siklus I dan siklus II yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 12. Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa 
Jumlah Ketuntasan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Tuntas 37,04% 62,96% 92,59% 
Tidak Tuntas 62,96% 37,04% 7,41% 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penggunaan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan 
komunikasi siswa kelas VI SD Negeri Kemiri Purworejo tahun pelajaran 
2016/2017. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan kategori komunikasi 
siswa minimal tinggi dari pra siklus sebesar 44,44%, meningkat pada siklus I 
77,78% dan pada siklus II meningkat menjadi 92,50%; 2) Penggunaan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kerja sama 
siswa kelas VI SD Negeri Kemiri Purworejo tahun pelajaran 2016/2017. Hal 
ini ditunjukkan dengan peningkatan kategori motivasi belajar siswa minimal 
tinggi dari pra siklus sebesar 51,85%, meningkat pada siklus I 74,07% dan 
pada siklus II meningkat menjadi 88,89%; 3) Penggunaan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas VI SD Negeri Kemiri Purworejo tahun pelajaran 
2016/2017. Hal ini ditunjukkan dengan siswa yang tuntas pada pra siklus 
37,04%, meningkat pada siklus I siswa yang tuntas 62,96%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 92,59%. 
Saran  
1. Guru menerapkan model pembelajaran sesuai karakteristik siswa dan 
materi. 
2. Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat diterapkan pada 
pembelajaran IPS siswa kelas VI. 
3. Membiasakan siswa untuk belajar dengan model pembelajaran kolaboratif 
karena pembelajaran kolaboratif memberikan peluang realisasi praktek 
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bahwa hidup di luar kelas memerlukan aktivitas kolaboratif dan 
menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial dalam upaya mewujudkan 
pembelajaran bermakna sehingga melatih komunikasi, kerja sama, dan 
prestasi belajar siswa. 
4. Jika guru berperan sekaligus sebagai peneliti, guru harus mempunyai 
strategi tertentu termasuk penggunaan waktu agar proses pembelajaran 
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